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BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM 

 

 
2.1 Program-Program Yang Dilaksanakan 

 

Selama melakukan kegiatan PKPM terdapat berbagai program kerja yang dilakukan 

di Desa Sanggi, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran. Program yang 

dilakukan ini berfokus pada UMKM di desa setempat yaitu membantu ibu Ida 

Ningsih dalam pembuatan Legaitas Usaha dalam bentuk NIB (Nomor Induk 

Berusaha). NIB sendiri merupakan identitas izin usaha yang diterbitkan lembaga 

OSS (Online Single Submission). OSS berada di bawah Badan Koordinasi 

Penanaman Modal. NIB berfungsi sebagai Izin Usaha dan Izin Komersial atau 

Operasional sesuai dengan bidang usahanya. Dalam melaksanakan program penulis 

melakukan beberapa kegiatan untuk mencapai maksud dan tujuan yang dilakukan 

secara langsung terhadap warga yang ingin mendaftarkan legalitas usahanya serta 

memberikan sosialisasi terhadap digital marketing. Adapun program yang 

dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

 
 

2.1.1 Perencanaan Program Individu 
 

Program yang dilakukan pada PKPM kali ini memiliki program kerja yang 

dapat dilihat pada table 2.1 berikut. 

 

Tabel 2. 1 Rencana Kegiatan PKPM 
 

No Rencana Tujuan Keterangan 

1 Pembuatan 

Perizinan dan 

Legalitas Usaha. 

Membantu UMKM 

Sirup Mangrove 

Lasindo agar 

memiliki legalitas 

usaha. 

Terlaksana 
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2.2 Waktu Kegiatan 

 

Pelaksanaan kegiatan kerja dilakukan sesuai jadwal kegiatan yang telah ditentukan 

dan disusun oleh mahasiswa dalam menerapkan kegiatan kerja. Adapun uraian dari 

waktu pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada table 2.2 berikut.: 

 

Tabel 2. 2 Waktu Kegiatan PKPM di Lingkungan Desa Sanggi 
 

No. Tanggal Kegiatan 

1. 1 Februari 2023 Penerimaan mahasiswa PKPM Darmajaya 
kepada aparat desa dan melakukan kunjungan ke 
balai desa 

2 2 Februari 2023 Melakukan kunjungan ke balai desa 

3 3 Februari 2023 Membantu mengupas buah mangrove sekaligus 
ikut senam Bersama ibu pkk 

4 4 Februari 2023 Membantu pengolahan membuat sirup 
mangrove 

5 6 Februari 2023 Membuat logo untuk produk mangrove 

6 7 Februari 2023 Ikut serta dalam pelantikan kepala desa dan 

melakukan kunjungan ke balai desa 

7 8 Februari 2023 Mengunjungi rumah kepala desa lalu membantu 

pengemasan sirup mangrove 

8 9 Februari 2023 Ikut serta membantu acara kampung KB dan 

serta memasarkan sirup mangrove di acara 
kampung KB 

7 16 Februari 2023 Ikut serta melaksanakan musrembang 

10 23 Februari 2023 Mengunjungi pemilik UMKM sirup mangrove 

11 24 Februari 2023 Membantu membuatkan Legalitas perizinan 
berusaha dan memberikan sosialisasi mengenai 
promosi produk UMKM di platfom sosial media 

12 27 Februari 2023 Senam Bersama 

13 1 Maret 2023 Penarikan mahasiswa PKPM IIB Darmajaya 
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2.3 Program Kerja 

 
 

2.3.1 Pembuatan Perizinan Pada UMKM 

 

Dengam memiliki KTP Dan NPWP milik pribadi adalah syarat utama untuk 

membuat NIB (Nomor Induk Berusaha), serta NIB pun sendiri adalah 

persyaratan penting untuk bisa mengurus izin usaha lainnya. Izin usaha lainnya 

adalah izin lokasi, izin lokasi perairan, izin lingkungan, dan IMB (Izin 

Mendirikan Bangunan) di lokasi bisnis. Izin ini diberikan jika telah memenuhi 

standar, sertifikasi, perizinan, dan registrasi barang/jasa sesuai dengan tipe usaha 

yang dikomersialisasikan melalui sistem OSS (Online Single Submission). 

Setelah data KTP dan NPWP valid, pengusaha dapat mendaftarkan usahanya 

untuk mendapatkan izin komersial atau operasional. 

Melalui Sistem Online Single Submission (OSS), pemerintah mengharapkan 

bahwa para wirausaha baik skala mikro maupun menengah bisa dengan mudah 

untuk mendaftarkan setiap usahanya dan mendapatkan perizinan untuk 

kelancaran usahanya dengan landasan hukum yang jelas berupa legalitas izin 

usaha. Salah satunya OSS diterapkan pada UMKM Sirup Mangrove Lasindo 

yang berada di Desa Sanggi untuk membuat Nomor Induk Berusaha (NIB). NIB 

(Nomor Induk Berusaha) adalah dokumen yang berfungsi sebagai pengganti 

TDP (Tanda Daftar Perusahaan), API (Angka Pengenal Impor) dan hak Akses 

Kepabeanan. NIB wajib dimiliki oleh seluruh pelaku usaha (berbentuk badan 

dan perorangan). 

Adapun tata cara dalam pembuatan NIB / legalitas UMKM dengan Sistem 

Online Single Submission (OSS), pada studi kasus ini penulis membantu 

membuatkan legalitas usaha UMKM Ibu Ida Ningsih yang bergerak dibidang 

pengadaan barang bernama Sirup Mangrove Lasindo yang berada di Desa 

Sanggi, berikut adalah cara membuat online: 

1. Kunjungi laman OSS https://oss.go.id/ 

2. Pilih Masuk. Lalu, masukkan Username, Password, dan Kode Captcha. 

Pastikan kode captcha sudah benar lalu klik Masuk 

3. Klik menu Perizinan Berusaha dan pilih Permohonan Baru 
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4. Isi Data Pelaku Usaha dengan lengkap dan benar 

5. Isi Data Bidang Usaha debgan lengkap dan benar 

6. Isi Data Detail Bidang Usaha 

7. Isi Data Produk atau Jasa Bidang Usaha 

8. Cek Daftar Produk atau Jasa 

9. Cek Data Usaha 

10.Cek Daftar Kegiatan Usaha 

11. Cek dan lengkapi dokumen persetujuan (KBLI). Lalu, baca dan pahami 

ketentuan yang berlaku. Jika sudah centang Pernyataan Mandiri 

12. Cek Draf Perizinan Berusaha. Perizinan NIB Anda pun berhasil didapatkan. 
 

Gambar 2. 1 Web OSS (Online Single Submission) 

 

 
2.3.2 Sosialisasi Digital Marketing 

 

Dalam Program ini penulis melalukan sosialisasi terhadap digital marketing 

yang diberlakukan pada platform instagram guna memperluas jaringan agar 

masyarakat luar mengetahui adanya UMKM Sirup Mangrove Lasindo di desa 

semanggi serta mempermudah masyarakat lain baik UMKM maupun 

perorangan untuk melakukan kerja sama terhadap UMKM Sirup Mangrove 

Lasindo, berikut instagram UMKM Sirup Mangrove Lasindo dapat dilihan pada 

gambar 2.2 berikut: 
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Gambar 2. 2 Platform Instagram UMKM 

 

 
2.4 Maksud Tujuan dan Manfaat 

 

• Maksud 

Maksud dari pembuatan NIB tersebut adalah mendapatkan pengetahuan baru 

tentang Perizinan dan Legalitas Usaha yang dapat digunakan untuk jaminan 

perlindungan hukum negara serta memaksimalkan fasilitas negara. 

• Tujuan 

Tujuan dari pembuatan NIB tersebut untuk menegaskan suatu usaha agar 

nantinya diakui oleh masyarakat dan negara. 

• Manfaat 

Manfaat dari pembuatan NIB tersebut diantaranya mampu memfasilitasi 

pengusaha untuk menyimpan data perizinan dalam satu instansi, dan 

memperluas jaringan UMKM ke desa luar bahkan negara luar baik jalur negara 

(legalitas) maupun sosial media. 

Berikut dokumentasi pada proses pembuatan perizinan dan legalitas usaha pada 

UMKM Sirup Mangrove Lasindo di desa semanggi pada gambar 2.1 berikut: 
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Gambar 2. 3 Pembuatan Perizinzn legalitas UMKM 

 
Setelah melalui pembuatan perizinan dan legalitas usaha pada UMKM Sirup 

Mangrove Lasindo di desa sanggi, lalu dilakukan penyerahan langsung terhadap 

warga yang bersangkutan, dokumentasi pada gambar 2.4 berikut: 

 

Gambar 2. 4 Penyerahan Perizinan dan Legalitas Usaha 
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Gambar 2. 5 Panitia Penyelenggara Acara Kampung KB 

2.5 Pelaksanaan Program Kelompok 

 

Pelaksanaan program kelompok yang telah direncanakan sebelumnya adalah 

sebagai gambar berikut: 

 
 

2.5.1 Panitia Dalam Acara Kampung KB 
 

Pada tanggal 9 februari kami sekelompok mahasiswa PKPM IIB Darmajaya 

hadir sebagai panitia pelaksana program kampung KB serta ikut memasarkan 

produk sirup mangrove yang diadakan di aula marines eco park. 

 
 

2.5.2 Panitia Dalam Pelantikan Kepala Desa 
 

Gambar 2. 6 Panitia Pelantikan Kepala Desa 
 

Pada tanggal 8 februari kami sekelompok mahasiswa PKPM IIB Darmajaya 

hadir sebagai panitia kegiatan pelantikan kepala desa sanggi dan desa durian 

yang di laksanakan di balai desa durian dan acara ini di hadiri oleh bapak bupati 

kabupaten pesawaran. 
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2.5.3 Mengunjungi Pemiliki UMKM Mangrove Lasindo 
 

Gambar 2. 7 Mengunjungi Pemiliki UMKM Mangrove Lasindo 

 
kami sekelompok mahasiswa PKPM IIB Darmajaya hadir bersilaturahmi 

kerumah ibu Ida Ningsih selaku pemilik UMKM Mangrove Lasindo, serta 

meminta izin untuk praktek kerja pengabdian masyarakat di tempat beliau. 

 
 

2.5.4 Silaturahmi Kerumah Kepala Dusun Desa Sanggi 
 

Gambar 2. 8 Silaturahmi Ke Rumah Kepala Dusun Desa Sanggi 

 
kami sekelompok mahasiswa PKPM IIB Darmajaya hadir bersilaturahmi dengan 

kepala dusun piabung desa sanggi, dengan agenda perkenalan dan meminta izin 

untuk praktek kerja pengabdian masyarakat di tempat Ibu Ida Ningsih. 
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2.6 Dampak Kegiatan 

 

Dampak dari kegiatan yang saya dan kelompok saya lakukan selama berjalannya 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) di Desa Sanggi adalah : 

 

a. Dampak Bagi UMKM Sirup Mangrove Lasindo 

 

Berdasarkan rencana kegiatan yang telah saya susun dan pertimbangkan atas 

segala pelaksanaan program terdapat beberapa dampak positif antara lain, 

UMKM Sirup Mangrove Lasindo merasa lebih termotivasi dalam inovasi 

produk khususnya dalam hal desain kemasan, kegiatan inovasi ini supaya 

mendapatkan penghasilan yang bertambah dan mendapatkan respon yang 

positif dari konsumen sehingga konsumen sangat antusias untuk membeli 

produk Sirup tersebut. Dari inovasi ini konsumen juga bertambah yang tadinya 

hanya dikenal di dalam desa dan sekarang sudah dapat dipasarkan dan dikenal 

di luar desa akibat adanya inovasi baru dari desain kemasan dan juga promosi 

melalui sosial media. Dan Juga bagi UMKM Sirup mendapatkan penggetahuan 

baru tentang perizinan dan legalitas usaha yang dapat digunakan untuk 

memperluas usaha dan jaminan perlindungan hukum. 

 

b. Dampak Kegiatan PKPM Bagi Masyarakat Desa Sanggi 

 

Selain untuk mengembangkan potensi desa kegiatan yang kami lakukan di 

Desa Sanggi juga bertujuan untuk mengedukasi masyarakat Desa Sanggi akan 

pentingnya bergotong royong. Terlibatnya seluruh masyarakat dalam kegiatan 

desa tentu akan mendorong masyarakat untuk bersikap disiplin dan kreatif 

dalam menata ruang desa menjadi lebih nyaman dan indah. Selain itu, kegiatan 

yang dilakukan dengan menerapkan gaya milenial berupa dokumentasi setiap 

ada acara ataupun kegiatan di desa yang pastinya pemuda bahkan penduduk 

sudah memegang smartphone dan media sosial memberikan edukasi kepada 

mesyarakat desa tentang kemajuan teknologi yang mampu mendukung 

diberbagai kegiatan masyarakat. Terlebih informasi yang ada di desa akan 

selalu update di Website desa, sehingga orang dari luar daerah pun bisa melihat 

acara atau informasi apa aja yang terdapat di desa melalui Website. 
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c. Dampak Kegiatan PKPM Bagi Pemerintah 

 
Dampak kegiatan ini terhadap pemerintah, yaitu membantu pemerintah dalam 

menangani masyarakat dalam mengembangkan UMKM khususnya pemilik 

usaha kecil menengah yang memiliki potensi-potensi yang masih harus dilatih 

lebih dalam untuk mengembangkan usahanya. 


